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BAB 

1 KONDISI GE OG RAFIS DAN SYA RAT L INGKU NGA N 
 

 

  

Budidaya tanaman bunga potong, seperti krisan, gerbera, 

mawar, dan berbagai jenis florikultura lainnya, merupakan salah 

satu bentuk usaha pertanian hortikultura yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi serta daya tarik tersendiri di pasar domestik 

maupun internasional. Hortikultura sendiri merupakan cabang dari 

ilmu pertanian yang secara khusus mempelajari dan 

mengembangkan budidaya tanaman hortikultura, yang meliputi 

tanaman buah, sayur, tanaman obat, dan tanaman hias, termasuk 

bunga potong yang menjadi bagian penting dari subsektor ini. 

Hortikultura tidak hanya berkutat pada proses produksi, tetapi juga 

KONDISI GEOGRAFIS  

DAN SYARAT 

LINGKUNGAN 
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BAB 

2 VARIETAS BUNG A POTO NG (BE RDASA RKAN GE NUS) 
 

 

Pada bagian ini akan diuraikan secara lengkap mengenai 

varietas bunga potong yang dibudidayakan oleh para petani lokal. 

Pengelompokan varietas berdasarkan genus bunga dilakukan 

untuk memberikan gambaran yang sistematis mengenai keragaman 

tanaman bunga potong yang menjadi sumber penghidupan 

masyarakat di wilayah ini. Daerah dengan kondisi geografis yang 

mendukung ini telah berhasil mengembangkan berbagai jenis 

bunga potong unggulan seperti krisan, aster, dan pikok. 

Pemahaman mendalam mengenai jenis-jenis bunga potong ini 

sangat penting sebagai dasar dalam merancang strategi budidaya 

yang berkelanjutan serta pengembangan usaha yang dapat 

meningkatkan nilai tambah produk dan kesejahteraan petani secara 

umum. Pembahasan mengenai varietas bunga potong berdasarkan 

pengelompokan genus menjadi bagian penting dalam upaya 

mendokumentasikan potensi hortikultura lokal secara lebih ilmiah 

dan sistematis.  

Wilayah dataran tinggi yang menjadi lokasi utama budidaya 

dikenal sebagai salah satu sentra tanaman hias yang memiliki 

beragam jenis bunga dengan warna menawan dan daya tahan 

tinggi, yang mampu bersaing di pasaran. Keanekaragaman ini tidak 

hanya mencerminkan kekayaan biodiversitas lokal, tetapi juga 

menunjukkan kapasitas adaptasi masyarakat dalam 

mengembangkan budidaya sesuai dengan karakteristik lingkungan 

dan tuntutan pasar. Oleh karena itu, klasifikasi varietas bunga 

potong berdasarkan genus bertujuan untuk memberikan 

VARIETAS BUNGA POTONG 

(BERDASARKAN GENUS) 
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BAB 

3 JENIS BUN GA POTO NG TE RLARIS D I PASARAN 
 

 

Berdasarkan kecenderungan permintaan pasar, terdapat 

empat jenis bunga yang menonjol dan menjadi komoditas utama 

dalam budidaya tanaman bunga potong, yaitu bunga yang 

menonjol dan menjadi komoditas utama dalam budidaya, yaitu 

bunga aster, krisan, dan pikok. Keempat jenis bunga ini tidak hanya 

dikenal memiliki nilai estetika yang tinggi, tetapi juga memiliki 

daya jual yang kuat di pasar lokal maupun luar daerah. Oleh karena 

itu, penyebutan nama-nama bunga tersebut mencerminkan 

dominasi komoditas hortikultura yang berkembang di wilayah 

tersebut, sekaligus menjadi identitas usaha tani bunga potong yang 

melekat pada masyarakat. Berikut disebutkan jenis bunga potong 

yang paling dominan berdasarkan nama pasarnya. 

1. Aster 

a. Berdasarkan Warna 

1) Aster Kuning 

2) Aster Merah 

3) Aster Pink 

4) Aster Putih 

5) Aster Remix Merah 

6) Aster Remix Ungu 

7) Aster Ungu 

b. Berdasarkan Jenis 

1) Aster pompom pink 

2) Aster pompom putih 

3) Aster pompom ungu 

JENIS BUNGA POTONG 

TERLARIS DI PASARAN 
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BAB 

4 FAKTOR YA NG BE RPENGA RU H TERHADAP BUD IDA YA BUN GA POTO NG 
 

 

Budidaya bunga potong ditopang oleh kepemilikan lahan 

yang relatif cukup oleh petani, yang memungkinkan mereka untuk 

menjalankan proses budidaya secara intensif dan 

berkesinambungan. Lahan yang dimiliki tidak hanya menjadi 

tempat produksi, tetapi juga menjadi aset penting dalam 

menunjang ketahanan usaha tani bunga potong. Selain itu, 

ketersediaan modal mandiri yang dimiliki petani sangat berperan 

dalam menunjang kegiatan perawatan tanaman, seperti 

pemupukan dan penyemprotan hama secara berkala. Perawatan 

yang dilakukan secara tepat waktu sangat menentukan kualitas 

bunga yang dihasilkan, yang pada gilirannya akan berdampak pada 

stabilitas pemasukan petani. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

(Mulyadi, 2017) dalam Jurnal Ekonomi Universitas Borobudur, 

menegaskan bahwa ketersediaan modal dan lahan merupakan isu 

utama dalam ekonomi pertanian, terutama di Pulau Jawa yang 

berkaitan dengan tekanan penduduk dan perubahan penggunaan 

lahan. Ketersediaan lahan yang memadai sangat diperlukan untuk 

menjaga kesinambungan hasil pertanian dan bioentrepreneur yang 

berkelanjutan.Tantangan muncul ketika terjadi kondisi cuaca 

ekstrem atau pancaroba, terutama saat musim hujan. Curah hujan 

yang tinggi dapat menyebabkan kelembaban berlebih, memicu 

pertumbuhan jamur, dan menurunkan kualitas bunga yang 

dihasilkan. Hal ini berdampak langsung pada turunnya harga jual 

di pasar dan menyebabkan pemasukan petani menjadi tidak stabil. 

Sesuai dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh (Hanifah, 

FAKTOR YANG 

BERPENGARUH 

TERHADAP BUDIDAYA 

BUNGA POTONG 
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